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SUMBANGAN KONSEP BELAJAR IBNU KHALDUN DAN JEAN 




Konsep belajar menurut pandangan Islam adalah proses pencarian 
pengetahuan dengan mengoptimalkan potensi (fitrah) yang termanifestasikan 
dalam perbuatan demi terbentuknya insan kamil. Selain itu, Islam sangat 
memperhatikan adanya aspek spiritual dalam proses belajar. Sedangkan konsep 
belajar menurut pandangan Barat adalah perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku yang 
dilakukan secara sadar, tanpa melibatkan adanya aspek spiritual di dalamnya. 
Masalah mendidik adalah masalah setiap orang, karena setiap orang sejak dahulu 
sampai sekarang, tentu berusaha mendidik anak-anaknya dan atau anak-anak lain 
yang diserahkan kepadanya untuk dididik. Demikian pula masalah “belajar”, yang 
dapat dikatakan sebagai tindak pelaksanaan usaha pendidikan, adalah masalah 
setiap orang.  
Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah konsep belajar 
menurut pemikiran Ibnu Khaldun dan Jean Piaget; (2) Bagaimanakah aplikasi 
konsep belajar Ibnu Khaldun dan Jean Piaget dalam pembelajaran PAI. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan konsep belajar menurut 
pemikiran Ibnu Khaldun dan Jean Piaget; (2) Mendeskripsikan aplikasi konsep 
belajar Ibnu Khaldun dan Jean Piaget dalam pembelajaran PAI.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah Muqaddimah Ibnu Khaldun dan The Contruction of Reality in the Child 
Jean Piaget, dan sumber data sekundernya buku-buku atau penelitian yang terkait 
dengan kajian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content 
analysis).  
Hasil penelitian menemukan bahwa konsep belajar dan aplikasinya dalam 
pembelajaran PAI menurut Ibnu Khaldun meliputi: Pertama, tujuan pendidikan 
Islam yang ingin dicapai yaitu mematangkan pemikiran siswa untuk aktif dan 
bekerja. Kedua, model pembelajaran yang digunakan adalah bimbingan dan 
pembiasaan, karena model tersebut diharapkan mampu mengatasi segala bentuk 
kesulitan hidup yang dialami atas dasar iman dan taqwa kepada Allah Swt. oleh 
masing-masing siswa, sedangkan menurut Jean Piget meliputi: Pertama, tujuan 
pendidikan Barat yang ingin dicapai yaitu untuk mengembangkan kemampuan 
siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri. Kedua, model pembelajaran yang 
digunakan adalah model belajar skeptis, rasional-empiris, dikotomik, positif-
objektivis, dan dimensi spiritual. 
 
Kata kunci : Konsep Belajar, Aplikasi, Pembelajaran PAI, Pemikiran Ibnu 








The concept of learning according to Islamic view is the process of 
seeking knowledge by optimizing the potential (fitrah) manifested in deeds for the 
formation of human kamil. In addition, Islam is very concerned about the spiritual 
aspects in the learning process. While the concept of learning according to the 
Western view is a relatively sedentary behavior change that occurs as a result of 
experience or behavior done consciously, without involving the spiritual aspect in 
it. The problem of educating is the problem of everyone, because everyone from 
long ago till now, certainly tries to educate his children and / or other children 
who are handed over to him to be educated. Similarly, the problem of "learning", 
which can be said as an act of educational business, is everyone's problem.  
The problems of this research are: (1) How is the concept of learning 
according to the thinking of Ibn Khaldun and Jean Piaget; (2) How is the 
application of learning concept of Ibn Khaldun and Jean Piaget in PAI learning. 
The purpose of this study is to: (1) Describe the concept of learning according to 
the thought of Ibn Khaldun and Jean Piaget; (2) Describe the application of 
learning concepts of Ibn Khaldun and Jean Piaget in PAI learning.  
This type of research is library research (library research) with qualitative 
descriptive approach. The primary data sources in this study were Muqaddimah 
Ibn Khaldun and The Contruction of Reality in the Child Jean Piaget, and 
secondary data sources of books or research related to this study. Data collection 
technique used is documentation method. Data analysis method used is content 
analysis.  
The results of the study found that the concept of learning and its 
application in learning PAI according to Ibn Khaldun include: First, the goal of 
Islamic education to be achieved is to mature the students' thinking to be active 
and working. Second, the learning model used is guidance and habituation, 
because the model is expected to overcome all forms of life difficulties 
experienced on the basis of faith and taqwa to Allah SWT. by each student, while 
according to Jean Piget include: First, the goal of Western education to be 
achieved is to develop students' ability to become independent thinkers. Second, 
the learning model used is skeptical, rational-empirical, dichotomic, positive-
objectivist, and spiritual dimension models.  
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1. PENDAHULUAN  
Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam usaha 
pendidikan. Tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Sebagai 
suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai 
disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan. Selama ini Ibnu 
Khaldun membicarakan konsep-konsep belajar dalam pendidikan Islam, sudah 
merujuk pada pemikiran Barat. Artinya teori pendidikan Islam dipandu oleh 
teori-teori pendidikan Barat oleh Jean Piaget. Adapun para filosof yang telah 
memberikan sumbangan terhadap pendidikan Islam, di antaranya adalah al-
Qabisi dan al-Ghazali mereka cenderung bersifat konservatif, Ibnu Sina, al-
Farabi dan al-Rusyd cenderung memandang persoalan pendidikan dengan 
kacamata religious rasional, Ibnu Khaldun cenderung bersifat rasional 
empiris1.  
Ibnu khaldun adalah seorang tokoh Islam yang banyak memberikan 
saham dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan Islam, yang amat berharga 
dan tidak kecil pengaruhnya terhadap pendidikan Islam dewasa ini. Corak 
pemikirannya yang rasionalistik-empiristik inilah yang dijadikan dasar pijakan 
oleh Ibnu Khaldun dalam membangun konsep-konsepnya mengenai 
pendidikan, dan juga akan menjadi faktor asasi bagi suksesnya tujuan 
pendidikan serta untuk merealisasikan berbagai sasaran yang dicita-citakan 
dalam proses pembelajaran.   
                                                          
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: P.T. Remaja 





Memandang pentingnya aspek pendidikan terhadap manusia, maka 
perlu kiranya dalam setiap usaha pendidikan didasarkan pada landasan yang 
berpijak pada nilai-nilai yang ideal. Dasar nilai-nilai ideal yang menjadi dasar 
pendidikan Islam haruslah merupakan sumber kebenaran dan kekuatan yang 
dapat mengantarkan pada aktifitas yang dicita-citakan. Nilai yang terkandung 
di dalamnya haruslah bersifat universal dan dapat dikomunikasikan untuk 
seluruh aspek kehidupan manusia serta merupakan standar nilai yang dapat 
mengevaluasi kegiatan yang berjalan2. Untuk menunjukkan signifikasi teori 
Ibnu Khaldun dengan teori belajar modern, penulis akan menyandingkan 
dengan teori Jean Piaget.  
Jean Piaget adalah seorang teoritikus yang sangat berpengaruh dalam 
bidang perkembangan kognitif, penelitian yang dilakukan memberikan garis 
besar dari sistem kognitif anak pada tahap-tahap perkembangannya. Para 
pendidik memandang bahwa teori Jean Piaget dapat dipakai sebagai dasar 
pertimbangan guru di dalam menyusun struktur dan urutan mata pelajaran di 
dalam kurikulum. Mempelajari disiplin ilmu pengetahuan Jean Piaget dalam 
hal psikologi, seseorang harus berusaha mempelajari landasan filosofisnya dan 
latar belakang sejarahnya, jangan menerima mentah-mentah teori secara 
praktiknya, tanpa adanya penyeleksian mana yang sesuai dengan ajaran Islam 
dan mana yang tidak3.  
                                                          
2 Muhaimin dan M. Mudjib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka 
Kajian Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 2008), hlm. 144. 





Berdasarkan fenomena tersebut, maka muncullah istilah “Islamisasi 
Pengetahuan”4 maksudnya adalah mengislamkan atau penyucian terhadap 
ilmu pengetahuan produl non Islam (Barat), sebagai upaya membangun   
kembali semangat umat Islam mengkaji pengetahuan, mengembangkannya 
melalui pendekatan ilmiah dan filosofis yang merupakan perwujudan dari 
komitmen terhadap doktrin dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an 
dan as-Sunah. 
Malihat kenyataan di atas, maka pengajuan penelitian skripsi ini akan 
membahas tentang titik temu antara konsep belajar Ibnu Khaldun dan Jean 
Piaget, karena antara pandangan kedua tokoh tersebut mempunyai perbedaan 
pengertian tentang masalah belajar, yang mana dengan memahami keduan 
konsep belajar tersebut diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 
proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses 
belajar. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis sangat tertarik 
untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul “Sumbangan konsep 
belajar Ibnu Khaldun dan Jean Piaget terhadap pembelajaran pendidikan 
agama Islam”. 
 
2. METODE  
Penelitian ini berbentuk library research, maka dalam mengumpulkan 
data menggunakan metodedokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
                                                          
4 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 





surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dan sebagainya5. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan teknik dokumentasi, berupa buku dan jurnal yang 
berhubungan dengan objek penelitian. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis isi (content analysis)6, yaitu analisis secara tekstual dalam 
studi pustaka untuk mengungkapkan hal-hal yang berhubungan dengan tema 
penelitian. Dalam kajian ini peneliti menganalisis isi terkait konsep belajar 
PAI yang merujuk pada pemikiran Ibnu Khaldun dan Jean Piaget. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemikiran Ibnu Khaldun dan Jean Piaget tentang konsep belajar 
Konsep belajar Islam menurut Ibnu Khaldun meliputi: Pertama, 
belajar merupakan suatu proses mentransformasikan nilai-nilai yang diperoleh 
dari pengalaman untuk dapat mempertahankan eksistensi manusia dalam 
peradaban masyarakat7. Kedua, tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai 
yaitu mematangkan pemikiran siswa untuk aktif dan bekerja8. Ketiga, model 
pembelajaran yang digunakan adalah bimbingan dan pembiasaan, karena 
model tersebut diharapkan mampu mengatasi segala bentuk kesulitan hidup 
                                                          
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Pt. Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 206. 
6Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. 163. 
7 Abuddin Nata, Filsafat Ptndidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), hlm. 
243. 






yang dialami atas dasar iman dan taqwa kepada Allah Swt. oleh masing-
masing siswa9.  
Konsep belajar Barat menurut Jean Piaget meliputi: Pertama, belajar 
merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan (peristiwa mental atau 
pengalaman bukan peristiwa behavioral)10. Kedua, tujuan pendidikan Barat 
yang ingin dicapai yaitu untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk 
menjadi pemikir yang mandiri. Ketiga, model pembelajaran yang digunakan 
adalah model belajar skeptis, rasional-empiris, dikotomik, positif-objektivis, 
dan dimensi spiritual11.  
Persamaan konsep belajar Islam dan Barat: (1) Pengertian belajar 
menurut Ibnu Khaldun dan Jean Piaget sama-sama memakai pengalaman 
sebagai dasar memperoleh ilmu pengetahuan; (2) Tujuan pendidikan menurut 
Ibnu Khaldun dan Jean Piaget adalah untuk mengembangkan pemikiran siswa; 
dan (3) model pendidikan menurut Ibnu Khaldun dan Jean Piaget adalah 
sama-sama menggunakan model bimbingan untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan.  
Di samping itu, juga terdapat perbedaan pandangan dalam konsep 
belajar Islam dan Barat, yaitu terkait: (1) Tujuan pendidikan menurut Ibnu 
Khaldun adalah memperoleh ilmu pengetahuan sebanyak mungkin sebagai 
alat yang membantu manusia supaya mendapat penghidupan yang lebih baik, 
                                                          
9 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, terj., Ahmadie Thoha (Jakarta:   Pustaka 
Firdaus, 2003), hlm. 394. 
10 Jean Piaget, The Contruction of Reality in the Child, terj., Routledge and Kagen Paul 
(London: Google Books, 1955), hlm. 212. 
11 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam- dari Metode Rasional hingga 





sedangkan menurut Jean Piaget adalah mengembangkan potensi siswa untuk 
belajar secara mandiri; (2) Metode pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun 
juga terdapat metode pembiasaan, sedangkan menurut Jean Piaget terdapat 
juga metode skeptis, rasional-empiris, dikotomik, positif-objektivis, dan 
dimensi spiritual. 
 
3.2 Sumbangan konsep belajar Ibnu Khaldun dan Jean Piaget dalam 
Pembelajaran PAI 
1. Konsep belajar Ibnu Khaldun dilakukan dengan berangsur-angsur, setapak 
demi setapak, dan sedikit demi sedikit. Di antaranya menggunakan metode 
pendidikan, seorang pendidik hendaknya memperhatikan enam prinsip 
utama, yaitu: (a) Prinsip pembiasaan; (b) Prinsip berangsur-angsur; (c) 
Prinsip pengenalan umum; (d) Prinsip kontinuitas; (e) Prinsip 
memperhatikan bakat dan kemampuan peserta didik; dan (f) Prinsip 
menghindari kekerasan dalam mengajar12.  
2. Konsep belajar Jean Piaget, belajar yang sebenarnya bukanlah sesuatu 
yang diturunkan oleh guru, melainkan sesuatu yang berasal dari dalam diri 
anak sendiri. Belajar merupakan sebuah proses penyelidikan dan 
penemuan yang spontan. Berkaitan dengan belajar, Jean Piaget 
membangun teorinya berdasarkan Skema, yaitu struktur mental atau 
kognitif yang menyebabkan seseorang secara intelektual beradaptasi dan 
mengoordinasikan lingkungan sekitarnya. Skema pada prinsipnya tidak 
                                                          
12 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 





statis, melainkan selalu mengalami perkembangan sejalan dengan 
perkembangan kognitif manusia. Berdasarkan asumsi itulah, Jean Piaget 
berpendapat bahwa belajar merupakan proses menyesuaikan pengetahuan 
baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang. Bagi Jean 
Piaget, proses belajar berlangsung dalam empat tahapan yakni: (a) 




Berdasarkan rumusan masalah tentang bagaimana konsep belajar 
menurut pemikiran Ibnu Khaldun dan Jean Piaget, serta aplikasinya dalam 
pembelajaran PAI, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep belajar menurut Ibnu Khaldun adalah suatu proses 
mentransformasikan nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman untuk 
dapat mempertahankan eksistensi manusia dalam peradaban masyarakat. 
Sedangkan, konsep belajar menurut Jean Piaget adalah merupakan suatu 
proses pembentukan pengetahuan (peristiwa mental bukan peristiwa 
behavioral), proses internal yang tidak dapat diamati secara langsung.  
2. Sumbangan konsep belajar terhadap pembelajaran PAI menurut Ibnu 
Khaldun yaitu dengan berangsur-angsur, setapak demi setapak, dan sedikit 
demi sedikit. Sedangkan menurut Jean Piaget yaitu sesuatu yang berasal 
dari dalam diri anak sendiri yang dilakukan secara spontan.  
                                                          
13 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-





3. Teori belajar Ibnu Khaldun lebih cenderung kepada teori rasionalistik-
empiristik yang menganggap bahwa pikiran da akal merupakan satu-
satunya dasar untuk memecahkan masalah yang lepas dari jangkauan 
indra. Sedangkan Jean Piaget lebih cenderung terhadap teori kognitif, 
karena menurut beliau pengetahuan faktual yang empiris (pengalaman) 
lebih mudah dalm menerapkan pembelajaran kepada siswa. 
Persamaan pemikiran dari kedua tokoh tersebut adalah sama-sama 
bertujuan untuk mengembangkan pemikiran siswa dalam belajar. Namun di 
samping itu, juga terdapat perbedaan, di antaranya adalah dalam pemikiran 




Dengan mempertimbangkan hasil penelitian tentang bagaimana konsep 
belajar menurut pemikiran Ibnu Khaldun dan Jean Piaget, serta aplikasinya 
dalam pembelajaran PAI, maka penulis menyarankan:   
1. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian yang sejenis, 
karena penelitian ini masih banyak merujuk pada sumber sekunder tentang 
pemikiran Ibnu Khaldun dan Jean Piaget tentang konsep belajar, maka 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkapkan konsep belajar 
tersebut dengan merujuk pada sumber primer.  





a. Pendidikan formal 
Sebaiknya lembaga pendidikan formal, khususnya pendidikan 
Islam, perlu meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan 
pendekatan pembelajaran sebagaimana konsep belajar Ibnu Khaldun 
dan Jean Piaget, karena begitu pentingnya pendidikan. 
b. Pendidikan non formal 
Pendidikan non formal yang mengembangkan pendidikan 
Islam sebaiknya mengetahui cara menyampaikan pendidikan Islam 
tersebut, yaitu dengan membawa pengaruh baik kepada siswa maupun 
pendidik, sehingga ajaran Islam dapat berkembang dengan baik 
berdasarkan konsep belajar Ibnu Khaldun dan Jean Piaget.  
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